




A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan ditujukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia, sebagaimana dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional dalam 
UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 bahwa:  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
mementuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka menerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 




Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 
mendewasakan manusia melalui upaya pegajaran dan pelatihan. Salah satu 
upaya mewujudkan manusia yang memiliki kecakapan, kreatif dan mandiri 
adalah dengan membaca. Berhasil atau tidaknya peserta didik dalam belajar 
sebagian besar terletak pada usaha dan kegiatannya sendiri, disamping faktor 
kemauan, minat, ketekunan, tekat untuk sukses dan cita-cita yang tinggi yang 
mendukung setiap usaha dan kegiatannya.
2
 Apa yang telah dicapai oleh siswa 
setelah melakukan kegiatan belajar sering disebut prestasi belajar tentang apa 
yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar, ada juga 
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menyebutnya dengan istilah hasil belajar seperti Nana Sudjana.
3
 Peserta didik 
akan berhasil kalau berusaha semaksimal mungkin dengan cara belajar yang 
efisien sehingga mempertinggi prestasi (hasil) belajar. Oleh karena itu, dengan 
mempergunakan cara belajar yang efisien akan meningkatkan hasil belajar 
yang memuaskan terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
mendongkrak prestasi belajar, antara lain keadaan jasmani, keadaan sosial 
emosional, lingkungan, memulai pelajaran, membagai pekerjaan, kontrol, 
sikap yang optimis, menggunakan waktu, cara mempelajari buku, dan 
mempertinggi kecepatan membaca peserta didik.
4
 
Kemampuan siswa untuk mencapai prestasi belajar yang baik sangat 
ditentukan oleh ketekunan dalam mengikuti pelajaran serta memperbanyak 
belajar melalui pemanfaatan buku-buku yang tersedia diperpustakaan, baik 
perpustakaan umum maupun perpustakaan sekolah. Sebaliknya jika siswa 
tidak memenfaatkan perpustakaan baik untuk membaca maupun untuk 
meminjam buku-buku, maka upaya untuk meningkatkan presrasi belajarnya 
akan sulit dilaksankan bahkan dapat dikatakan prestasi mereka akan merosot. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perpustakaan memberikan manfaat 
yang sangat besar bagi siswa dalam rangka meraih prestasi ketingkat yang 
lebih tinggi sebagai mana yang diharapkan, karena iya merupakan sumber 
informasi yang sangat berharga.
5
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Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan perlu menyediakan 
berbagai fasilitas belajar guna meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu 
diantara fasilitas belajar tersebut adalah perpustakaan. Perpustakaan adalah 
salah satu sarana dan fasilitas penyelenggaraan pendidikan. Perpustakaan 
sekolah berada pada lingkungan sekolah dan kepala sekolah sebagai 
penanggung jawabnya. Sedangkan pengelolaan perpustakaan adalah guru-guru 
dan pegawai yang ditugaskan. Dengan ini perpustakaan sekolah harus 
diperhatikan oleh kepala sekolah dengan mengawasi kinerja pegawai dalam 
mengelola perpustakaan, sehingga perpustakaan sekolah dapat terselenggara 
dengan baik. 
Perpustakaan sekolah akan tampak bermanfaat apabila benar-benar 
memperlancar pencapaian tujuan proses belajar mengajar disekolah. Indikasi 
manfaat tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi murid-murid, tetapi 
lebih jauh lagi, antara lain adalah murid-murid mampu mencari, menemukan, 
menyaring dan menilai informasi, murid-murid terbiasa belajar mandiri, 
murid-murid terlatih kearah tanggung jawab, murid-murid selalu mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan sebagainya.
6
 
Perpustakaan berasal dari kata pustaka, yang berarti buku. Setelah 
mendapat awalan per dan akhiran an menjadi perpustakaan, yang berarti 
kitab, kitab perimbon, atau kumpulan buku-buku, yang kemudian disebut 
koleksi bahan pustaka. Istilah itu berlaku untuk perpustukaan yang masih 
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bersifat trdisional atau perpustakaan konvensional.
7
 Dalam kamus umum 
bahasa indonesia,pustaka artinya kitab, buku. Dalam bahasa inggris, pembaca 
tentunya mengenal istilah library, istilah ini berasal dari kata latin liber atau 
libri artinya buku. Dengan demikian tidaklah aneh bila dalam semua bahasa 
istilah perpustakaan library selalu dikaitkan dengan buku atau kitab.
8
 
Istilah perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, 
ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan 
terbitan lainya yang biasa disimpan menurut tata susunan tertentu untuk 
digunakan pembaca, bukan untuk dijual.
9
 Untukperpustakaan modren, dengan 
paradigrama baru (kerangka berfikir atau model teori ilmu pengetahuan), 
koleksi perpustakaan tidak terbatas berbentuk buku-buku, majalah, koran, atau 
barang tercetak (printed metter) lainnya. kemudian berkembang beberapa 
perpustakaan dengan fungsinya masing-masing, seperti perpustakaan umum. 
Untuk semua lapisan masyarakat, yang secara demokratis, adil dan merata 
dapat menggunakan perpustakaan tersebut. perpustakaan perguruan tinggi, 
sivitis akademika dalam penunjang program pendidikan dan penelitian di 
perguruan tinggi yang bersangkutan. Perpustakaan sekolah untuk menunjang 
proses belajar mengajar peserta didik dan guru. Perpustakaan 
khusus/kedinasan dimaksudkan untuk menunjang kegiatan organisasi atau 
lembaga yang membawahi pengelolaan perpustakaan tersebut
10
. 
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Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana dan fasilitas 
penyelenggaraan pendidikan, sebagai pelayanan bagi para siswa guru, dan 
karyawan, sehingga setiap sekolah semestinya memiliki 
perpustakaan.Perpustakaan sekolah penanggung jawabnya adalah kepala 
sekolah, sedangkan pengelolaannya biasanya adalah guru dan pegawai yang 
ditugaskan. Pembinaan dan pengembangan yang meliputi koleksi, sarana 
prasarana, perabot dan perlengkapan serta pembiayaan menjadi wewenang dan 
tanggung jawab kepala sekolah. Namun kepala sekolah dapat bekerja sama 
dengan komite sekolah dan pihak lain dalam membina dan mengelola 
perpustakaan sekolah menunjang proses pendidikan dengan menyediakan 
bahan-bahan yang sesuai dengan kurikilum sekolah dan ilmu pengetahuan 
tambahan yang lain. Tujuannya agar proses pendidikan dapat berlangsung 
lancar dan berhasil baik. Tujuan khusus perpustakaan sekolah ialah membantu 
sekolah dalam mencapai tujuannya sesuai dengan kebijakan sekolah tempat 
perpustaakaan itu bernaung. Perpustakaan yang baik dan memadai serta 
dikelola dengan tepat akan dapat menunjang pelaksanaan kurikulum dan 
proses belajar mengajar sehingga dapat memepertinggi hasil pendidikan
11
. 
Petugas perpustakaan sekolah dituntut kreatif dan mempunyai 
pengetahuan tentang perpustakaan agar setiap bahan pustaka yang tersedia 
dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh para murid dan guru. Bahan-bahan 
perpustakaan harus sewaktu-waktu tersedia bagi mereka yang 
memerlukannya, dikelas maupun di luar kelas. Pemakain bahan perpustakaan 
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yang dinamis ini memerlukan kerja sama yang erat antar guru kelas, para 
pelajar dan guru pustakawan.
12
 
Pengembangan koleksi dilakukan untuk meningkatkan koleksi tidak 
hanya dari segi kuantitas tetapi juga dari segi kualitas. Kuantitas mencakupi 
banyaknya judul dan eksemplar koleksi yang diadakan sebuah perpustakaan. 
Kualitas mencakup baik buruknya sebuah koleksi ditinjau dari segi fisik, isi, 
kesesuaian dengan kebutuhan pengguna.
13
Layanan pemakaian menjadi tolak 
ukur bagi keberhasilan kerja suatu perpustakaan, namun  tugas layanan tidak 
mungkin berdiri sendiri, tetapi harus didukung oleh seluruh unsur guru dan 




Pelayanan pembaca merupakan kegiatan pemberian pelayanan pada 
pengunjung perpustakaan sekolah dalam mengunakan buku-buku dan pustaka 
lainnya. Pengunjung perpustakaan sekolah pada dasarnya meliputi guru-guru, 
murid-murid dan anggota setiap sekolah lainya. layanan pada pengunjung 
perpustakaa tersebut dapat diselenggarakan dengan sebaik baiknya apa bila 
pelayanan teknisnya dikerjakan dengan sebaik baiknya.
15
 Layananan 
penggunaan merupakan tolak ukur keberhasilan sebuah perpustakaan. 
Perpustakaan akan dinilai baik secara keseluruhan oleh pengguna, jika mampu 
memberikan pelayanan yang terbaik, dan dinilai buruk secara keseluruhan, 
jika layanan yang diberikan buruk hal itu karna kegiatan layanan merupakan 
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Bafadal Ibrahim, Op.Cit. h.124  
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kegiatan yang mempertemukan langsung antara petugas dengan pengguana 
perpustakaan, sehingga penilaian perpustakaan akan muncul ketika kegiatan 
layanan tersebut dilangsungkan. Layanan yang diberikan kepada pengguna 
mencakup koleksi, fasilitas dan jasa perpustakaan.
16
 
Berdasarkan uraian diatas maka perpustakaan sangat penting disekolah 
selain sebagai informasi juga sebagai media pembelajaran bagi siswa. Selain 
itu juga menambah ilmu pengetahuan bagi siswa. Dengan demikian 
banyaknya jumlah perpustakaan sekolah tidak sebanding dengan jumlah 
sekolah yang ada. Sementara pengelolaannya pada umumnya masih kurang 
memadai hal ini karena belum memilikipustakawan secara khusus mengelola 
perpustakaan sekolah. maka perlunya perhatian khusus untuk mengatasi hal 
tersebut. oleh karena itu perlunya kerjasama antar pihak sekolah dengan 
pengurus perpustakaan untuk lebih efektif dan efisien dalam pelayanannya. 
Hal ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Pelayanan yang 
bagus bisa menunjang minat siswa keperpustakaaan semakin banyak siswa 
yang berkunjung keperpustakaan untuk belajar maka hal tersebut bisa 
meningkatkan prestasi siswa dalam belajar. Oleh sebab itu penyelenggaraa 
Perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu murid-murid dan guru 
menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab itu 
segala bahan pustaka yang dimiliki pustakaan sekolah harus dapat menunjang 
proses belajar mengajar, maka dalam pengadaan bahan pustaka hendaknya 
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mempertimbangkan kurikulum sekolah, serta selera para pembaca yang dalam 
hal ini adalah murid-murid
17
. 
Daridata yang diperoleh, saat ini layananperpustakaandi SMK Multi 
Mekanik Masmur sederhana, dimana cara pencarian, peminjaman dan 
pengembalian menggunakan sistem pencarian secara manual, dan bahkan 
petugas perpustakaan tidak selalu berada ditempat untuk melayani pengunjung 
yang datang, hal ini berdampak pada kurangnya minat siswa untuk datang 
keperpustakaan sehingga berakibat menurunnya prestasi belajar siswa.  
Sampai saat ini belum ada struktur organisasi perpustakaan sekolah 
yang baku. Sebagian besar masih dibuat sendiri oleh staf perpustakaan yang 
disesuaikan dengan kondisi perpustakaan sekolahnya. Dilihat dari koleksi 
bukunya sudah cukup lengkap dan menyediakan buku paket dan buku 
pengetahuan umum lainya. dan layanannya masih sangat sederhana. Betapa 
pentingnya sebuah sistem pelayanan yang ada pada perpustakaan sekolah, 
namun demikian observasi penulis masih menemukan gejala-gejala sebagai 
berikut : 
1. Jumlah siswa yang datang keperpustakaan sangat sedikit. Hal ini dapat 
dilihat dari absen kunjungan. 
2. Jumlah siswa yang meminjam buku sangat terbatas. Hal ini bisa dilihat 
dari blangko peminjaman buku. 
3. Tenaga perpustakaan belum maksimal dalam memanfaatkan penggunaan 
teknologi informasi didalam perpustakaan. 
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4. Ada sebagian siswa yang sering membaca buku-buku diperpustakaan 
tetapi prestasi belajarnya rendah 
5. Ada siswa yang jarang keperpustakaan tetapi prestasi belajarnya baik. 
6. Pada jam  pelajaran kosong siswa lebih senang ke kantin dari pada 
keperpustakaan. 
Berdasarkan uraian diatas,maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut yang berjudul “HubunganPemanfaatanLayanan 
Perpustakaan DenganPrestasiBelajar Siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK Multi Mekanik Masmur)”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Beberapa istilah yang terkait dengan judul penelitian ini adalah: 
1. Layanan atau to service, disebuah perpustakaan berbeda dengan layanan 
pada kegiatan kemasyarakatan yang lain, seperti layanan kesehatan, 
layanan kependudukan, dan layanan keagamaan. Perbedaan itu tentu 
dikaitkan dengan tugas dan fungsi-fungsi masing bidang
18
. 
2. Manajemen perpustakaan adalah pengelolaan perpustakaan yang 
didasarkan kepada teori dan prinsip-prinsip manajemen
19
. 
3. Menurut Davis,Prestasi belajar merupakan pengetahuan yang diperoleh 
siswa sebagai hasil proses pengajaran
20
. 
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4. Perpustakaan sekolah bermanfaat apabila benar-benar memperlancar 
pencapaian tugas proses belajar-mengajar disekolah indikasi  manfaat 
tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi murid-murid, tetapi lebih 
jauh lagi murid-murid mampu mencari, menemukan, menyaring dan 
menilai informasi, murid-murid terbiasa belajar mandiri, murid-murid 
terlatih kearah tanggung jawab, murid-murid selalu mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan sebagainya 
Secara terinci, manfaat perpustakaan sekolah, baik yang 
diselenggara disekolah dasar, maupun disekolah menengah adalah sebagai 
berikut:  
a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid 
terhadap membaca 
b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-
murid 
c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri 
yang akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri 
d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 
membaca 
e. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid kearah tanggung 
jawab 
f. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah 
g. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-
sumber belajar 
h. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru, dan 





5. Pelayanan terhadap siswa, salah satunya dengan bimbingan baca 
pemberian bimbingan ini sangat penting mengingat keberadaan 
perpustakaan sekolah dengan segala fasilitasnya tidak terlepas dari 
keseluruhan rangkaian belajar-mengajar. Misalnya bahan-bahan yang ada 
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diperpustakaan sekolah, bagaimana cara mendayagunakannya, bagaimana 





1. Identifikasi Masalah 
Agar penelitian ini dapat lebih terarah pada sasaran yang 
diinginkan. Maka penulis memfokuskan pembahasan pada : 
a. Hubungan pemanfaatan layanan perpustakaan terhadap prestasi belajar 
siswa Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK Multi Mekanik Masmur). 
b. Pemanfaatan layanan perpustakaan terhadap prestasi belajar siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK Multi Mekanik Masmur). 
c. Prestasi belajar siswa dengan pemanfaatan layanan perpustakaan di 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK Multi Mekanik Masmur). 
2. BatasanMasalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan luasnya 
permasalahan pada Hubungan Pemanfaatan Layanan Perpustakaan dengan 
Prestasi Belajar Siswa di Sekolah, pemanfaatan layanan perpustakaan dan 
faktor yang prestasi belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuaran Multi 
Mekanik Masmur. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan penulis diatas, maka 
masalah yang timbul adalah dapat dirumuskan sebagai berikut : 
                                                             
22
Dian Sinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah, (Bandung: Kiblat Buku Utama, 2005), 
h.32-34 
 12 
a. Bagaimana pemanfaatan layanan perpustakaan di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK Multi Mekanik Masmur) ? 
b. Bagaimana Prestasi belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK Multi Mekanik Masmur) ? 
c. Apakah terdapat korelasi antara pemanfaatan layanan perpustakaan 
dengan prestasi belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK 
Multi Mekanik Masmur) ? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berkaitan dengan permasalahan yang akan dikaji, berikut akan 
dikemukakan tujuan dari penelitian : 
a. UntukMengatahuiPrestasi belajar siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK Multi Mekanik Masmur) 
b. UntukMengatahuiPemanfaatan layanan perpustakaan di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK Multi Mekanik Masmur) 
c. UntukMengatahui korelasi antara pemanfaatan layanan perpustakaan 
dengan prestasi belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK 
Multi Mekanik Masmur) 
2. Kegunaan Penelitian  
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa kegunaan 
anatara lain sebagai berikut :  
a. Untuk menambah wawasan dan pengatahuan penulis mengenai kajian 
penelitian. Hubungan Pemanfaatan Layanan Perpustakaan Terhadap 
 13 
Prestasi Belajar Siswa Di Sekolah Menengah Kejuruan (Smk Multi 
Mekanik Masmur) 
b. Untuk memberikan manfaat bagi peneliti dimasa yang akan datang , 
dan diharapkan penelitian ini akan menjadi refrensi pengatahuan bagi 
yang membahas topik yang sama. Dan tentunya akan ada orang yang 
meneliti `lebih lanjut tentang masalah yang sama 
c. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk menyelesaikan studi di Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Jurusan Manajemen Pendidikan Islam untuk memperoleh 
S1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
